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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis  implementasi manajemen produksi pada umkm, 
dengan analisis SWOT. Sampel diambil dari 65 pelaku umkm yang tersebar di wilayah 
Sumatera Utara, dengan lebih menekankan pada umkm yang memiliki ciri khas daerah 
tertentu.  Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan pengumpulan data diperoleh dari 
penyebaran angket dan daftar pertanyaan terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
umum umkm belum mengaplikasikan manajemen produksi secara konsisten, namun hanya 
berdasarkan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki saja.  Berdasarkan analisis SWOT 
yang dilakukan, diperoleh strategi manajemen produksi yang dapat diimplementasikan, yaitu 
Strategi S-O, dengan memanfaatkan pembinaan/ pelatihan untuk mempelajari inovasi di 
wilayah lain, mengkaitkan kluster umkm dengan pariwisata di wilayah umkm berada. Strategi 
W-O, dengan adanya keberanian berinovasi (menjadi berbeda) dan meningkatkan mutu 
dengan memperhatikan kualitas bahan baku, serta memperhatikan/ memenuhi keinginan 
konsumen, melakukan perhitungan kapasitas/ persediaan secara tidak berlebihan. Strategi S-
T, dengan membentuk koperasi dan memikirkan penyaluran yang efektif dan mekanisme 
harga, dan membentuk proteksi produk lokal, dengan bekerja sama dengan sejumlah instansi 
untuk menggunakan produk buatan umkm. Strategi W-T, dengan mempertahankan cirri khas 
kedaerahan, memberikan bbm bersubsisi dengan mekanisme khusus, menjaring lebih luas 
kepesertaan umkm dalam pembinaan instansi terkait. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan pondasi 
perekonomian Indonesia. Keberadaan 
UMKM sangat berpengaruh terhadap 
roda perekonomian. Atas dasar itulah 
keberadaan UMKM harus disokong dan 
didukung oleh beragam program yang 
bertujuan mengembangkannya.  UKM 
mampu bertahan di tengah krisis karena 
sebagian besar usaha kecil menghasilkan 
barang-barang konsumsi dengan ciri 
permintaan bersifat in-elastis terhadap 
perubahan pendapatan, mayoritas 
UMKM mengandalkan non banking 
financial dalam aspek pendanaan. Ketika 
perbankan mengalami krisis, UKM tidak 
terpengaruh (Suseno, dkk , 2005). 
UMKM tidak pernah mengandalkan 
pembiayaan dari bank, sehingga terbebas 
dari kredit macet. Teknologi yang padat 
karya dan sumber daya lokal, maka 
produk yang dihasilkan bisa dijual 
dengan harga murah. 
Menurut Tambunan (2002) 
karakteristik UKM  yang memiliki 
keunggulan kompetitif sebagai berikut: 
(a) memiliki kualitas SDM yang baik, (b) 
pemanfaatan teknologi yang optimal, (c) 
mampu melakukan efisiensi dan 
meningkatkan produktivitas, (d) mampu 
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meningkatkan kualitas produk, (e) 
memiliki akses promosi yang luas, (f) 
memiliki sistem manajemen kualitas 
yang terstruktur, (g) sumber daya modal 
yang memadai, (h) memiliki jaringan 
bisnis yang luas, dan (i) memiliki jiwa 
kewirausahaan. Menurut Chris Manning, 
dkk (2010) sektor UKM adalah bagian 
dari sistem ekonomi kota dan desa yang 
belum mendapatkan bantuan ekonomi 
dari pemerintah atau belum mampu 
menggunakan bantuan yang telah 
disediakan atau telah menerima bantuan 
tetapi belum sanggup dikembangkan.  
Menurut penelitian Winarni (2006) 
dan Situmorang (2008) permasalahan 
yang sering dihadapi UKM, kurang 
permodalan, kesulitan dalam pemasaran,  
struktur organisasi sederhana dengan 
pembagian kerja yang tidak baku, 
kualitas manajemen rendah, SDM 
terbatas dan kualitasnya rendah, 
kebanyakan tidak mempunyai laporan 
keuangan, aspek legalitas lemah, dan 
rendahnya kualitas teknologi. 
Permasalahan ini mengakibatkan 
lemahnya jaringan usaha, keterbatasan 
kemampuan penetrasi pasar dan 
diversifikasi pasar, skala ekonomi terlalu 
kecil sehingga sukar menekan biaya, 
margin keuntungan sangat kecil, dan 
lebih jauh lagi UKM tidak memiliki 
keunggulan kompetitif. Arief Rahmana, 
dkk  
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan 
UMKM Sumut, tercatat 2,5 juta orang 
bergerak dalam usaha perdagangan dan 
industri kecil.  Jika melihat data Badan 
Pusat Statistik (BPS) Sumut, total 
angkatan kerja di Sumut diperkirakan 
mencapai 6,5 juta orang di 2012. 
Beragamnya permasalahan UMKM yang 
telah diteliti, menunjukkan bahwa 
kelemahan UMKM salah satunya adalah 
kemampuan manajemen yang lemah.  
Kemampuan manajemen seharusnya 
menjadi penunjang kegiatan UMKM 
menjadi lebih efektif dan efisien dalam 
menjalankan usahanya.  Untuk 
memecahkan permasalahan tersebut, 
perlu dilakukan perancangan model 
manajemen UMKM yang bisa 
diaplikasikan pada kondisi UMKM yang 
ada. 
Hasil penelitian Wahdiyat Moko 
(2008) yang berkenaan dengan strategi 
fungsional menunjukkan bahwa UKM 
makanan dan minuman di Kota Malang 
telah memanfaatkan aspek pemasaran, 
aspek operasional, aspek keuangan dan 
aspek sumber daya manusia dalam 
menjalan usaha. Pemanfaatan strategi 
fungsional tersebut bermanfaat bagi 
mereka dalam upaya meningkatkan atau 
mempertahankan daya saing usaha yang 
dimiliki selama ini. Strategi yang 
digunakan oleh UKM makanan dan 
minuman di Kota Malang adalah strategi 
Fokus Biaya. Di mana UKM lebih 
beorientasi pada harga yang rendah dan 
target pasarnya adalah masyarakat 
dengan tingkat pendapatan rendah sampai 
menengah.    
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk membuat model manajemen 
yang sesuai dengan kondisi UKM 
sehingga bisa diaplikasikan lebih jauh 
untuk mengembangkan UMKM-UMKM 
yang ada di wilayah Sumatera Utara. 
Sedangkan tujuan khususnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui / mengidentifikasi 
kegiatan-kegiatan manajemen 
produksi yang dilakukan oleh 
UMKM 
2. Mengetahui kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman umkm dalam 
segi manajemen produksi 
3. Menyusun strategi manajemen 
produksi 
 
METODE PENELITIAN 
Desain dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (developmental research) 
dengan ciri penelitian dilakukan dalam 
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waktu panjang secara bertahap (3 tahun). 
Tahap pertama, pengumpulan data, 
mengobservasi aplikasi manajemen 
produksi yang diterapkan oleh UMKM, 
berikut kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang tertuang dalam 
analisis SWOT.  UMKM yang dijadikan 
sampel memiliki jenis usaha sebagai 
berikut makanan ringan (keripik, 
kerupuk, dodol), kerajinan rotan dan 
bamboo, konveksi dan bordir, sandal  dan 
sepatu, songket, ulos dan batik, tas, dan 
meubel 
 
Teknik Analisis Data  
Data penelitian dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif, dengan  
interpretasi nilai rata-rata skor, di mana 
nilai ini diperoleh dari hasil jawaban 
angket yang disebarkan.  Selanjutnya 
adalah menggambarkan/memetakan  dan 
menganalisis matriks SWOT, yang 
diperoleh dengan mengelompokkan 
kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman yang dihadapi oleh umkm.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
UMKM yang ada di wilayah 
Sumatera Utara dapat dikatakan 
membentuk kluster sendiri, yang 
biasanya terjadi karena turun temurun 
dilakukan oleh orang tua dan 
pendahulunya.  Pembentukan lokasi 
usaha salah satunya ditentukan oleh 
kemudahan memperoleh bahan baku.  
Misalnya untuk kerajinan anyaman tikar 
dan bamboo, berada di wilayah Binjai-
Stabat.  Jenis usaha konveksi, bordir, 
perajin sepatu, tas dan sandal berada di 
wilayah Medan Denai dan sekitarnya, 
salah satunya karena dekat dengan 
sumber bahan baku.  
Dari hasil angket, diperoleh informasi 
bahwa umkm melakukan pengembangan 
produk, melakukan analisis kekuatan dan 
kelemahan produk dan 
mempertimbangkan keinginan konsumen 
dalam melakukan pengembangan produk.  
Namun disadari bahwa pengetahuan yang 
terbatas mengakibatkan aktifitas 
pengembangan produk yang dilakukan 
terbatas pada kemampuan yang dimiliki.   
Pada sisi lain, beberapa umkm juga 
mempertimbangkan keinginan sendiri 
dalam artian mereka tentunya memiliki 
imaginasi berkaitan dengan produk yang 
lebih baik.  Beberapa umkm memutuskan 
untuk menggunakan bahan baku yang 
bermutu walaupun akan berpengaruh 
terhadai harga jualnya.  Hal ini ditujukan 
untuk segmen pasar yang lebih tinggi 
tingkat penghasilannya dan 
mementingkan mutu, walaupun di sisi 
lain banyak pelaku umkm menyediakan 
produk untuk segmen menengah ke 
bawah.   
Beberapa umkm menggunakan tenaga 
terampil, karena pekerjaan memerlukan 
ketrampilan yang memadai, misalnya 
seperti yang berhubungan dengan 
kegiatan menjahit.  Karyawan harus 
memiliki ketrampilan yang baik untuk 
menjaga mutu.  Dari segi keluhan 
konsumen, pelaku umkm seringkali 
menghadapinya, walaupun tidak ada hal 
yang dilakukan terhadapnya. Ukm tidak 
membuat perbaikan yang berarti, namun 
memperbaiki di produk yang berikutnya.  
Upaya menjaga mutu dilakukan dengan 
melakukan proses produksi dengan 
berhati-hati.  Beberapa produk, jika rusak 
tidak akan dapat diperbaiki, meskipun 
beberapa produk cacat bisa dimodifikasi, 
seperti dalam hal bordir.  Jika terdapat 
kesalahan, masih bisa untuk 
memodifikasi produk tersebut.  
Perhitungan kapasitas produksi 
dilakukan berdasar ketersediaan sumber 
daya, baik dari segi modal (untuk 
pembelian bahan baku), mesin dan 
peralatan, dan sumber daya manusia. 
Karena banyaknya pesaing dan belum 
ada pencatatan / penilaian akan efektifitas 
kapasitas produksi, maka pengusaha tidak 
mengetahui apakah kapasitas produksi 
sudah memenuhi permintaan pasar atau 
tidak. Pelaku ukm tidak berusaha mencari 
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umpan balik atas ketersediaan produknya 
di pasar. Seharusnya umpan balik ini 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
kapasitas produksinya.  
Ketika terjadi peningkatan permintaan, 
sebagian pengusaha melakukan 
penambahan tenaga kerja, sementara 
sebagian lagi memilih untuk melakukan 
lembur. Bahkan ada yang tidak 
memenuhi permintaan ketika tidak 
sanggup memenuhinya.  Kemampuan 
untuk memenuhi permintaan konsumen 
merupakan hal yang sangat penting, 
walaupun dengan skala yang kecil.  
Berkaitan dengan kondisi lingkungan 
fisik kerja, diketahui bahwa kondisi 
pencahayaan, dan temperatur sudah baik.  
Peralatan dan mesin yang beragam, pada 
beberapa kondisi memberikan suasana 
yang dirasakan sebagai kebisingan.  
Penempatan peralatan dilakukan sesuai 
dengan luas dan besar peralatan yang 
dimiliki, sehingga tidak menimbulkan 
kesan ruangan yang sempit. Pada 
beberapa perusahaan, ruangan memiliki 
luas yang minim sehingga menimbulkan 
kesimpangsiurang dan lalu lintas 
karyawan yang cukuppada. Hal ini 
dikhawatirkan akan menimbulkan 
penurunan moral kerja karyawan.  
Pelaku ukm rata-rata sudah 
mengaplikasikan beberapa hal dalam 
manajemen produksi, walaupun tidak 
selalu konsisten.  Hal ini dapat 
dimaklumi karena pengetahuan pelaku 
ukm yang terbatas, dikarenakan tingkat 
pendidikan yang kurang memadai dan 
rendahnya keinginan untuk memperluas 
wawasan, serta kondisi keuangan yang 
fluktuatif.  Nilai rata-rata penerapan 
manajemen produksi adalah sebesar 2,33 
yang dapat dikatagorikan  sedang.  
Manajemen produksi merupakan hal yang 
sangat penting, di mana melibatkan 
kapasitas produksi, persediaan, mutu, 
manusia dan system kerja, persoalan tata 
letak, serta beberapa hal terkait lainnya.  
Sebagai pelaku ukm, maka proses 
produksi produk ukm perlu dikelola 
sehingga dapat berjalan secara efektif dan 
efisien dan berdampak pada daya saing 
usaha.  Karena minimnya pengetahuan, 
maka ukm dikelola berdasar atas apa 
yang diketahui pemiliknya saja, tanpa 
berusaha mencari pengetahuan tambahan.  
Namun hal ini tak dapat disalahkan 
sepenuhnya kepada pelaku ukm, karena 
seringkali mereka sulit mengakses 
pembinaan instansi besar yang memiliki 
program CSR.. Suatu keberuntungan bagi 
ukm yang mendapatkan pembinaan dari 
instansi tertentu.  Terlalu rumitnya proses 
untuk berhubungan dengan pihak lain 
sebagai pendukung, baik itu dari segi 
dana maupun pembinaan, menyebabkan 
pelaku ukm menjalankan usaha seadanya.  
Kurangnya pemerataan dalam hal 
pembinaan dan pembiayaan merupakan 
salah satu hal yang harus dicermati oleh 
pemerintah maupun instansi yang 
memiliki program CSR.   
Berikut disajikan analisis SWOT 
untuk aplikasi manajemen produksi: 
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Kekuatan 
1. Mengandalkan sumber 
daya local 
2. Tidak terlalu terimbas 
oleh inflasi 
3. Tidak / jarang memiliki 
kelebihan persediaan 
4. Melakukan spesialisasi 
tenaga kerja, karena 
pekerjaan yang 
cenderung 
spesifik/khusus 
 
 
Kelemahan 
1. Kualitas produk masih rendah 
2. Persediaan berdasarkan kemampuan  modal 
yang dimiliki 
3. Tidak mampu / berani berinovasi 
4. Penentuan kapasitas produksi berdasarkan 
kemampuan modal 
5. Kurang familier dengan pembinaan ukm oleh 
instansi/ dinas dan pihak lain yang 
berkompeten 
6. Produk makanan ditengarai mengandung zat 
berbahaya 
7. Kualitas produk tidak konsisten 
8. Kondisi lingkungan fisik kerja tidak memadai 
9. Fasilitas yang kurang bersih mempengaruhi 
mutu produk 
10. Produk kurang memperhatikan aspek ergonomi 
11. Kurang memperhatikan keinginan konsumen 
dalam pengembangannya 
12. Produk yang dihasilkan kurang memperhatikan 
latar belakang kultur konsumen 
13. Kurang memperhatikan kualitas bahan baku 
Peluang 
1. Merupakan produk khas 
Indonesia  
2. Banyak pembinaan umkm dari 
pemerintah, walau kurang 
berminat / mengalami kesulitan 
mengakses 
3. Keterbukaan dalam segala 
aspek (pembiayaan dan 
pelatihan) dari berbagai instansi 
4. Memberikan lapangan kerja 
yang cukup besar bila 
dikembangkan 
5. Bila mendapat izin resmi atas 
produk, maka akan memiliki 
nama yang menjual 
6. Keinginan konsumen yang 
selalu berubah 
7. Lokasi yang mengumpul 
membentuk kluster sehingga 
lokasi menjadi trade mark 
sebuah produk 
1. Memanfaatkan 
pembinaan/ pelatihan 
untuk mempelajari 
inovasi di wilayah lain 
2. Mengkaitkan kluster 
ukm dengan pariwisata 
di wilayah umkm berada 
3. Memberikan kemudahan 
akses perijinan dan 
lainnya 
1. Keberanian berinovasi (menjadi berbeda) 
dan meningkatkan mutu dengan 
memperhatikan kualitas bahan baku 
 
2. Memperhatikan/ memenuhi keinginan 
konsumen 
3. Melakukan perhitungan kapasitas/ 
persediaan secara tidak berlebihan 
4. Meningkatkan kualitas kondisi lingkungan 
fisik  kerja dengan menata lay out  
 
Ancaman 
1. Dalam satu wilayah banyak 
pengusaha produk serupa 
2. Kalah dengan produk serupa 
dari wilayah lain 
3. Naiknya harga BBM 
berdampak pada harga bahan 
baku 
4. Kalah saing dengan produk 
impor yang menawarkan harga 
murah 
5. Suku bunga mempengaruhi 
kenaikan harga bahan baku dan 
peralatan/ mesin 
1. Membentuk koperasi 
dan memikirkan 
penyaluran yang efektif, 
dan mekanisme harga  
 
2. Membentuk proteksi 
produk lokal, dengan 
bekerja sama dengan 
sejumlah instansi 
untuk menggunakan 
produk buatan 
umkm  
1. Mempertahankan cirri khas kedaerahan 
2. Memberikan bbm bersubsidi dengan 
mekanisme  khusus 
3. Menjaring secara lebih luas kepesertaan 
umkm dalam pembinaan  instansi terkait 
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Strategi S-O yang bisa direkomendasikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Memanfaatkan pembinaan/ pelatihan 
untuk mempelajari inovasi di wilayah 
lain 
2. Mengkaitkan kluster ukm dengan 
pariwisata di wilayah umkm berada 
3. Memberikan kemudahan akses perijinan 
dan lainnya 
Sebagaimana diketahui, kebanyakan 
pelaku umkm memiliki latar pendidikan 
yang minim, sehingga memiliki keterbatasan 
ilmu pengetahuan.  Misalnya saja dalam hal 
inovasi, yang dapat merupakan daya saing 
dalam pemasaran produk.  Pelaku umkm 
harusnya memiliki kemampuan untuk 
melakukan inovasi produk, sehingga dapat 
melakukan diferensiasi dan difersifikasi 
produk sehingga konsumen lebih tertarik. 
Contohnya dalam hal ini adalah kerajinan 
ulos, yang diketahui selama ini hanyalah 
simbol bagi suku Batak.  Padahal kain 
tenunan ini dapat dimodifikasi menjadi 
beberapa produk lain, seperti dasi.  Kalau 
dibandingkan dengan di pulau Jawa, sudah 
banyak yang mengadopsi kain batik menjadi 
dasi, yang mengambil motif batik dari 
beberapa daerah.  Jika saja ulos ini 
dikembangkan variannya, maka tidak 
menutup kemungkinan kerajinan ini akan 
dikenal luas dan diminati oleh konsumen 
dari wilayah lain.  Bahkan selama ini, warga 
negara lain sangat menyukai produk 
kerajinan dari Indonesia.  Ini merupakan 
kekuatan yang dapat dijadikan peluang yang 
sangat besar.  Dapat pula ditunjang dengan 
sistem pemasaran yang menggunakan 
teknologi informasi, berbasis internet.   
Sebagaimana di wilayah lain di 
Indonesia, umkm cenderung membentuk 
kluster dalam keberadaannya.  Misalnya di 
wilayah Kasongan, Yogyakarta, terkenal 
dengan kerajinan gerabah.  Di wilayah 
Sumatera Utarapun demikian, misalnya 
adalah sentra industri dodol di wilayah 
Bengkel, Perbaungan, dan Tanjungpura, 
Langkat.  Sentra kerajinan rotan dan bambu 
di wilayah Binjai.  Tentunya hal ini sangat 
menguntungkan, sehingga dapat dikaitkan 
dengan ikon wisata pada daerah tersebut.  
Untuk menunjang kemajuan industri 
pariwisata, kedua sektor ini dapat dijadikan 
daya tarik, dengan menambahkan beberapa 
ikon, seperti memberikan pelatihan/ bengkel 
bagi wisatawan yang ingin mempelajari 
kerajinan tersebut.  Hal serupa sudah banyak 
dikembangkan di daerah Bali, di mana hal 
tersebut sangat menunjang majunya sektor 
pariwisata.  
Dalam perkembangannya, umkm 
seringkali mengalami hambatan berupa 
perijinan.  Hambatan tersebut dapat berupa 
mahalnya biaya yang dikeluarkan, sulitnya 
mendapat ijin/ rumitnya serangkaian tes 
yang perlu dilalui, misalnya bagi industri 
makanan.  Diakui bahwa perijinan sangat 
penting, karena menyangkut keselamatan 
dan kesehatan banyak orang, terutama jika 
menyangkut masalah makanan dan 
minuman.  Kemudahan dalam hal ini bukan 
memberikan dengan cuma-cuma tanpa harus 
dilakukan uji, namun terlebih dahulu 
dilakukan sosialisasi tentang proses 
pengujian, sehingga pelaku umkm 
memahami dengan baik pentingnya 
pengujian dalam rangka mendapatkan 
perijinan.  Pemahaman yang baik tentunya 
akan mempermudah pelaku umkm dalam 
mendapatkan perijinan.  Pemerintah daerah 
selaku pemberi ijin tentunya ingin 
menghidupkan dan meningkatkan 
kemandirian umkm, dengan mempermudah 
proses sesuai prosedur dan standar yang 
telah disusun.  
Strategi W-O yang dapat dilakukan meliputi: 
1. Keberanian berinovasi (menjadi 
berbeda) dan meningkatkan mutu 
dengan memperhatikan kualitas bahan 
baku 
2. Memperhatikan/ memenuhi keinginan 
konsumen 
3. Melakukan perhitungan kapasitas/ 
persediaan secara tidak berlebihan 
4. Meningkatkan kualitas kondisi 
lingkungan fisik  kerja dengan menata 
lay out  
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Hambatan yang seringkali dihadapi 
umkm adalah berkenaan dengan 
permodalan.  Modal yang kecil 
menyebabkan pelaku umkm memilih untuk 
menjangkau segmen pasar yang kecil, yang 
tidak terlalu menuntuk kualitas.  Konsumen 
tipe ini sadar bahwa mereka hanya mampu 
mengeluarkan biaya secukupnya untuk 
pengganti kualitas barang yang rendah.  Di 
samping itu pengusaha kurang berani 
melakukan inovasi, dengan pertimbangan 
konsumen tidak menyukainya.  Kalau 
peneliti mengamati, di sebagian wilayah 
Sumatera Utara, pelaku umkm kurang 
mampu melakukan inovasi.  Pelaku umkm 
cenderung menjadi pengikut yang sudah ada.  
Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya variasi 
produk kuliner yang diadopsi oleh pelaku 
umkm. Padahal kalau dicermati, warga yang 
berdomisili di Sumatera Utara juga memiliki 
latar belakang suku dan budaya yang 
berbeda, dan berasal dari wilayah lain di 
Indonesia.  Hal ini sangat disayangkan kalau 
pelaku umkm tidak berani melakukan 
inovasi terhadap produknya.  Hal ini 
tentunya perlu kerjasama dengan beberapa 
instansi terkait untuk memberikan sosialisasi 
terkait inovasi.  Bahkan perlu untuk 
mendatangkan pelaku umkm dari wilayah 
lain di Indonesia, untuk melakukan pelatihan 
dan membuka cakrawala berpikir pelaku 
umkm tersebut. 
Terkait permodalan yang minim, tentunya 
berdampak pada perencanaan kapasitas 
produksi dan persediaan.  Kapasitas 
produksi dan persediaan hanya sebatas 
modal yang dimiliki.  Ketika perhitungan 
kapasitas produksi terlalu besar, maka akan 
berdampak pada tidak terserapnya semua 
produk tersebut di pasar, dan berakibat pada 
kerusakan produk.  Sebaliknya jika kapasitas 
produksi terlalu kecil, dapat berakibat pada 
kekurangan persediaan di pasar dan tidak 
mampu memenuhi permintaan konsumen.  
Hal yang sama akan berlaku pada persediaan 
yang dimiliki oleh umkm.  Pelaku umkm 
perlu mencermati sistem perhitungan 
kapasitas produksi serta persediaan sehingga 
tidak akan terjadi kekurangan atau 
kelebihan. 
Keadaan umkm yang berskala kecil dan 
menengah, tentunya juga dipengaruhi oleh 
ukuran fasilitas produksi, dalam hal ini luas 
bangunan yang digunakan. Bangunan yang 
minim menyebabkan penataan lay out 
bersifat seadanya, yang disesuaikan dengan 
peralatan yang ada, dan bahkan tidak 
dilakukan penataan. Kondisi lingkungan 
fisik yang seperti ini kelihatan berantakan 
dan menyebabkan lalu lalang yang tidak 
beraturan dan menyebabkan moral karyawan 
yang menurun.  Pelaku umkm perlu 
melakukan penataan fasilitas produksi, 
sehingga suasana menjadi lebih nyaman.  
Hal lainnya perlu memperhatikan segi 
hieginitas produksi, terutama untuk produk 
makanan. 
Strategi S-T yang dapat diterapkan meliputi: 
1. Membentuk koperasi dan memikirkan 
penyaluran yang efektif, dan mekanisme 
harga  
2. Membentuk proteksi produk lokal, 
dengan bekerja sama dengan sejumlah 
instansi untuk menggunakan produk 
buatan umkm 
Dalam wilayah yang membentuk kluster, 
lebih mudah mengenali produk unggulan 
dari wilayahnya.  Kelemahan kluster 
tersebut adalah bahwa ada persaingan yang 
terlalu ketat, namun produk tidak memiliki 
posisi tawar yang memadai di mata 
konsumen, terutama konsumen dari luar 
wilayah tersebut.  Solusi yang bisa 
ditawarkan adalah mengatur mekanisme 
harga yang seragam dan membentuk 
koperasi dan memikirkan penyaluran yang 
efektif.  Dengan cara ini, sesama pelaku 
umkm yang memiliki produk yang sama 
tidak perlu bersaing, namun bersatu 
memikirkan kesejahteraannya.  Koperasi 
juga bisa mewadahi pemasaran yang lebih 
luas jangkauannya.  Bahkan koperasi bisa 
dijadikan lembaga simpan pinjam bagi 
kekurangan permodalan yang sering 
dihadapi pelaku umkm.  Banyak produk lain 
yang menghadapi gempuran produk luar 
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negeri yang harganya jauh lebih murah 
dengan kualitas yang sama.  Contohnya 
adalah produk sepatu dan pakaian.  Akhir-
akhir ini marak dijumpai di pasar produk 
asal negara lain, yang kualitasnya sama 
namun harganya lebih murah.  Persaingan 
ini menyebabkan produk lokal kalah saing 
dan pada titik tertentu mengakibatkan 
kebangkrutan.  Perdagangan bebas sejatinya 
mengijinkan produk apapun dari manapun 
dapat memasuki wilayah manapun.  Namun 
pelaku umkm belum siap menghadapi 
persaingan.  Persaingan seperti ini dapat 
mematikan keberadaan produk lokal, karena 
bagaimanapun konsumen tentu memilih 
produk dengan harga yang lebih murah.  
Proteksi ini dapat dilakukan dengan cara 
mendorong instansi tertentu bekerja sama 
dan menggunakan produk dari umkm lokal, 
misalnya penggunaan seragam dari usaha 
konveksi lokal, penggunaan seragam sepatu 
dari pengusaha umkm sepatu.  Hal ini akan 
dapat mendorong umkm untuk dapat 
meningkatkan kemampuannya dan 
terlindungi dari gempuran produk luar.  
Sebagaimana hal tersebut sudah dilakukan di 
wilayah lain Indonesia, di mana instansi 
tertentu bekerja sama dengan beberapa 
umkm, untuk memasok beberapa atribut 
untuk perlengkapan kantor.  Umkm perlu 
didukung oleh seluruh warga, instansi dan 
pemerintah,  yang semuanya memiliki 
komitmen untuk memajukan perekonomian 
nasional.  Hal penting lain adalah umkm 
harus memiliki ciri khas dan memiliki merk 
yang berbeda dengan merk luar negeri, tidak 
boleh meniru, dan harus memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi.  Hal inipun 
harus didukung oleh konsumen yang juga 
memiliki komitmen untuk bangga pada 
produksi dalam negeri. 
Strategi W-T yang dapat diterapkan 
meliputi: 
1. Mempertahankan cirri khas kedaerahan 
2. Memberikan bbm bersubsidi dengan 
mekanisme  khusus 
3. Menjaring secara lebih luas kepesertaan 
umkm dalam pembinaan  instansi terkait 
Produk umkm di banyak wilayah 
mewakili ciri khas daerah tertentu.  Ulos 
misalnya, mewakili suku Batak, songket 
mewakili suku Melayu dan lainnya.  Ciri 
khas ini janganlah sampai hilang, ketika 
pelaku umkm ingin melakukan 
pengembangan produk.  Dengan teknologi 
informasi, banyak informasi yang dapat 
diperoleh dari dunia luar. Pelaku umkm 
dapat mengembangkan produk sesuai 
informasi tersebut, namun tetap berpijak 
pada ciri khas kedaerahan.   Pelaku umkm 
perlu banyak belajar untuk mengadopsi 
diversifikasi produk dengan 
mempertahankan ciri khas kedaerahan.   
Mengingat mahalnya harga bahan bakar 
minyak, yang merupakan sumber energi bagi 
pelaku umkm, perlu kiranya pemerintah 
melakukan regulasi dengan mekanisme 
khusus sehingga benar-benar dapat 
digunakan semaksimal mungkin.   
Munculnya program pertanggungjawaban 
sosial pada perusahaan/ instansi, merupakan 
satu momen yang perlu dimanfaatkan.  
Perusahaan/ instansi perlu memperluas 
jaringan kepesertaan program tersebut, 
dengan berbagai macam cara, dengan bantun 
berbagai instansi.  Misalnya dalam hal ini 
perusahaan dapat menggandeng BPS untuk 
mengetahui kantong-kantong umkm di 
berbagai wilayah.  Kerjasama yang baik 
akan menjaring keikutsertaan umkm dalam 
program CSR dan memperbesar 
kemungkinan keberhasilan program.  
Strategi-strategi yang telah dikemukakan 
tersebut, memerlukan kerjasama berbagai 
pihak untuk mengaplikasikan.  Tidak ada 
satu pihakpun yang memiliki peranan yang 
lebih banyak dari pihak yang lainnya.  
Kesadaran dan komitmen yang tinggi akan 
kecintaan pada produk dalam negeri 
merupakan satu kekuatan yang akan 
menyangga majunya perekonomian yang 
dilandasi oleh majunya umkm.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Strategi S-O, dengan memanfaatkan 
pembinaan/ pelatihan untuk 
mempelajari inovasi di wilayah lain, 
mengkaitkan kluster umkm dengan 
pariwisata di wilayah umkm berada.  
2. Strategi W-O, dengan adanya 
keberanian berinovasi (menjadi 
berbeda) dan meningkatkan mutu 
dengan memperhatikan kualitas bahan 
baku, serta memperhatikan/ memenuhi 
keinginan konsumen, melakukan 
perhitungan kapasitas/ persediaan secara 
tidak berlebihan.  
3. Strategi S-T, dengan membentuk 
koperasi dan memikirkan penyaluran 
yang efektif dan mekanisme harga, dan 
membentuk proteksi produk lokal, 
dengan bekerja sama dengan sejumlah 
instansi untuk menggunakan produk 
buatan umkm.  
4. Strategi W-T, dengan mempertahankan 
cirri khas kedaerahan, memberikan bbm 
bersubsisi dengan mekanisme khusus, 
menjaring lebih luas kepesertaan umkm 
dalam pembinaan instansi terkait. 
 
Saran 
1. Memberikan sosialisasi kepada umkm, 
perusahaan dan instansi terkait tentang 
strategi-strategi yang dapat 
diaplikasikan 
2. Menjalin kerjasama antara umkm, 
perusahaan dan instansi terkait untuk 
menerapkan strategi-strategi yang sudah 
dirumuskan 
3. Membentuk komitmen produsen dan 
konsumen untuk bangga dengan produk 
lokal 
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